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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap
turnover intention dengan stres kerja sebagai variabel intervening pada perawat di RSU
Wisata UIT Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi
penelitian berjumlah 37 perawat dari RSU WISATA UIT Makassar, dan jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert.
Uji validitas dan reliabilitas serta uji hipotesis menggunakan software SmartPLS 3.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap turnover intention dan stress kerja.

Kata kunci: beban kerja, turnover intention, stress kerja, manajemen sumber daya
manusia

PENDAHULUAN

Sektor kesehatan menghadapi tantangan besar untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan kesehatan yang semakin kompleks dan meningkat di
seluruh dunia. Tenaga medis, terutama perawat, menghadapi beban kerja yang
meningkat sebagai akibat dari peningkatan jumlah pasien dan tuntutan terhadap
kualitas pelayanan. Beban kerja berlebih ini berdampak pada kualitas pelayanan
serta kondisi psikologis tenaga medis, yang rentan terhadap stres kerja.Jaelani
(2021) menyatakan bahwa turnover intention merupakan keinginan karyawan
untuk berpindah, akan tetapi belum sampai ketahap realisasi untuk pindak
ketempat kerja lainnya.

Tenaga kesehatan yang mengalami stres lebih cenderung melakukan
turnover atau keluar dari pekerjaan sebagai akibat dari tekanan kerja yang
berkelanjutan. Masalah ini berdampak negatif pada institusi kesehatan karena
menurunkan kualitas layanan secara keseluruhan dan meningkatkan biaya untuk
merekrut dan melatih karyawan baru. Fenomena yang terjadi di RSU Wisata
Universitas Indonesia Timur Makassar, perawat menghadapi tantangan yang
signifikan karena keterbatasan tenaga kerja, peningkatan jumlah pasien, dan
tekanan administrasi. Kondisi ini meningkatkan stres kerja, yang menyebabkan
turnover intention perawat meningkat. Turnover intention yang tinggi dapat
membahayakan ke berlangsungan pelayanan dan kestabilan sumber daya manusia
rumah sakit. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Beban kerja terhadap turnover intention dengan stres
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kerja sebagai variabel intervening pada perawat di RSU Wisata Uit Makassar.

TINJAUAN PUSTAKA
Beban Kerja

Menurut Hasibuan (2017) memaparkan bahwa beban kerja adalah beban
kerja yang berlebihan, tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar,
waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, konflik antara pribadi dengan
pimpinan atau kelompok kerja, balas jasa yang terlalu rendah, dan masalah
keluarga.Indikator beban kerja antara lain sebagai berikut :

Jam kerja efektif

Jenis pekerjaan yang diberikan
Tujuan yang harus dicapai
Keadaan tempat kerja

Turnover Intention

Yang dkk (2020), menyatakan turnover intention adalah kemungkinan seseorang
untuk meninggalkan pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu yang dianggap
sebagai pendahulu langsung dari perilaku keluar aktual. Indikator turnover
intention adalah sebagai berikut:

a. Berpikir untuk berhenti
b. Memiliki keinginan untuk mencari alternatif
c. Komitmen untuk berhenti

Stres Kerja

Robbins dan Judge (2019) menyatakan stres kerja merupakan kondisi
dinamik yang terjadi pada individu dalam mengalami sebuah harapan, hambatan
atau desakan dan terkait dengan sesuatu yang diinginkan serta dipersepsikan
menjadi sesuatu yang belum pasti tetapi bermakna.

Indikator stres kerja antara lain sebagai berikut:
a. Gejala psikologis
b. Gejala perilaku
c. Gejala fisiologis

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian
kuantitaf adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2017) adalah “Metode,
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”.
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Populasi dan Sampel

Populasi Menurut Sugiyono (2022), Populasi adalah wilayah generelasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 perawat
RSU WISATA UIT Makassar.

Menurut sugiyono (2022) Sampel adalah bagian dari unit jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel
bertujuan untuk mengadakan penaksiran, peramalan dan pengujian hipotesa
yang telah dirumuskan. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh
jumlah populasi.

Teknik Pe ngumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi: Observasi adalah metode, atau cara-cara yang menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.

b. Kuesioner: Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar
pertanyaan- pertanyaan kepada kuesioner dengan cara memilih
alternatif jawaban tersedia.

c. Dokumentasi: Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses
menyediakan berbagai bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari
berbagai sumber.

Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam
penelitian. Yaitu alat yang digunakan unntuk mengukur fenomena (variabel)
yang diamati. Instrumen penelitian harus memenuhi kriteria valid dan
reliable. Uji instrumen penelitian dilakukan untuk melakukan uji validasi dan
reliabilitas pada item-item pertanyaan.

a. Uji Validitas: Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk me mastikan
kemampuan sebuah skala untuk mengukur konsep yang dimaksudkan.
Dengan kata lain uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Pengujian pada kuesioner dapat dikatakan
valid jika nilai loading faktornya lebih besar dari >0,7. Hasil loading
faktor untuk beban kerja (X), stres kerja (Z), dan turnover intention(Y)
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel | Beban Stres Turnover Ket.

Kerja Kerja Intention

X.1 0.862 Valid
X.2 0.874 Valid
X.3 0.862 Valid
X.4 0.777 Valid
X.5 0.803 Valid
X.6 0.871 Valid
X.7 0.806 Valid
X.8 0.767 Valid
X.9 0.764 Valid
X.10 0.737 Valid
Z.1 0.793 Valid
7.2 0.844 Valid
7.3 0.756 Valid
7.4 0.863 Valid
7.5 0.810 Valid
7.6 0.859 Valid
Y.1 0.833 Valid
Y.2 0.846 Valid
Y3 0.836 Valid
Y.4 0.887 Valid
Y.5 0.822 Valid
Y.6 0.824 Valid

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025

Berdasarkan pemaparan hasil diatas disimpulkan bahwa seluruh instrumen
pertanyaan yang telah digunakan peneliti dari beban kerja (X), stres kerja (Z),
dan turnover intention (Y) seluruhnya dapat dikatakan valid. Dikarenakan nilai
loading faktor masing-masing variabel lebih besar dari >0,7 sehingga pengujian
ini mampu mengungkapkan beban kerja, stres kerja dan turnover intention pada
RSU Wisata UIT Makassar.

a. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item
pertanyaan didalam kuisioner. Reliabilitas yang baik biasanya ditunjukkan
oleh alfa Cronbach > 0,7 dan reliabilitas komposit > 0,7. Berikut hasil uji-

nya:
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Tabel 2 Cronbach Alfa &Composite Reliabilitas

Cronbach's Alpha tha & Composite Reliability  Average Variance Extracted (AVE)
EBEBAN KERIA 0.948 0.925 0.951 0.661

STRES KERIA 0.904 0.916 0.926 0.675
TURNOVER INTENTION 0918 0.922 0.936 0.709

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahawa nilai cronbach alfa, dan
reabilitas kompositnya lebih besar dari >0,7 pada setiap variabelnya sehingga
dapat memenuhi syarat dan dapat dikatakan reliabel.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

1. Koefisien jalur ( path coefficien)
Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel laten terhadap
variabel laten lainnya. Berikut hasil uji koevisien jalur dalam bentuk tabel:

Tabel 3 Path Coefficien

Path Coefficients
| Matrix | {3% Path Coefficients

BEBAM KERJA STRESKERJA  TURMOVER INTENTION
BEBAM KERJIA -0.167 -0477
STRES KERJA 0.624
TURMOVER INTEMTION

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025

Pengujian data pada koefisien jalur diatas telah mendapatkan nilai yaitu
Stres kerja (Z) -0,157, terdapat pengaruh negatif antara beban kerja terhadap
stres kerja yang artinya jika beban kerja meningkat maka stres kerja
cenderung menurun. Beban kerja terhadap turnover intention nilai -0,177
Juga menunjukkan efek negatif, karena peningkatan beban kerja dapat
berkorelasi dengan keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Selanjutnya,
stres kerja terhadap turover intention dengan nilai 0,624 Terdapat pengaruh
positif yang kuat, menunjukkan semakin tinggi stres kerja, semakin besar
kemungkinan individu memiliki niat untuk keluar dari pekerjaan.

2. R% Square,
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Pengujian ini dipergunakan untuk menguji ukuran proporsi variasi variabel
yang dipengaruhi (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang
mempengaruhinya (eksogen). Hasil uji dapat dipaparkan dalam bentuk
diagram dan tabel berikut:

R Square

] Matrix | 5% RSquare |5f RSquareAdjusted Copyto Clipboard: ' Cpart

R Square

045
044
0351
034
0251

R Square

024
0151
011
0.05 14
ol

STRES KERJA TURNGCVER INTENTION

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025
Gambar 4.2 Diaggram R Square

Tabel 4 R square

R Square

| Matrix | £% RSquare 3% R Square Adjusted

R Square R Square Adjusted
STRES KERJA 0.028 -0.000
TURNOVER INTENTIOMN 0.457 0.425

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025

Hasil dari R square, jalur 1=0,028. Ini menunjukkan bahwa beban kerja (X)
dalam menjelaskan stres kerja (Z) hanya dapat menjelaskan hanya 2,8%. Nilai
yang rendah ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen X
dan stres kerja (Z) kecil atau tidak signifikan.

R square jalur 11=0,457. Artinya kemampuan beban kerja (X) melalui stres
kerja (Z) dalam menjelaskan turnover intention (Y) sebesar 45,7%. Nilai yang
lebih besar dari pada stres kerja, menunjukkan hubungan yang cukup signifikan
antara variabel beban kerja (X) dan turnover intention (Y).

3. F2 square.

Pengujian FZeffect size, (F-Square) bertujuan untuk ukuran yang digunakan
untuk menilai dampak relatif dari variabel beban kerja (X) terhadap turnover
intention (Y). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5 F-square
f Square

| Matri |5 f Square

BEBANKERIA  STRESKERIA  TURNOVERINTENTI.
| BEBAN KERIA 0.029 0.056 |

STRES KERJA 0.696

THDKIMWED IKITCRITI K]

Sumber : SEM-PLS.3.0 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Beban kerja (X)
terhadap Stres kerja (Z) nilai 0,029 ini termasuk nilai yang lemah. Beban kerja
(X) terhadap turnover intention (Y) sebesar 0,056 dimana nilai ini menunjukka
pengaruh yang kecil. Stres kerja (Z) terhadap turnover intenton (Y) sebesar
0,696 nilai ini menunjukkan hubungan yang kuat antara stres kerja (Z) dan
turnover intenton (Y).

4. Uji hipotesis

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dan variabel dependen, pengujian hipotesis ini disebut
bootstrapping. Ini dilakukan dengan menggunakan path coefficient yang
menunjukkan koesisien parameter serta nilai t-statistik yang signifikan.
Signifikasi parameter akan memberikan informasi penting tentang hubungan
variabel penelitan. Batas Penolakan, dan hipotesis yang diajukan diterima,
dengan probalitas 0.05.

Tabel 7 path coefficints

Path Coefficients
=] Mean, STDEV, T-Values, P-Val...| 5] Confidence Intervals | [=] Confidence Intervals Bias Co... [5] Samples | COPY to Clipboard: gy cel Format

Original Sample (0) ~ Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values

BEBAN KERJA -» STRES KERJA -0.167 -0.013 0330 0.504 0.614
BEBAN KERJA -> TURNOVER INTENTIOMN -0177 -0.159 0.146 1.209 0.227
STRES KERJA -> TURNOVER INTENTION 0.624 0.657 0.097 6414 0.000

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025

Tabel 8 Special inderect effects

Specific Indirect Effects
-] Mean, STDEV, T-Values, P-Val... [] Confidence Intervals | =] Confidence Intervals Bias Co...| [7] Samples | CoPytoClipboard:  EycelFormat | R Format

Original Sample (Q)  Sample Mean (M) Standard Deviation (STDE.. T Statistics (|O/STDEV]) P Values
BEBAM KERJA -> STRES KERJA -> TURNOVER INTENTION -0.104 -0.067 0223 0.467 0.641

Sumber: SEM-PLS.3.0 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis
dengan bootstraping dari hasil analisis PLS Dari hasil uji, diketahui koefisien jalur
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sebesar -0,177 dan nilai P-value yang membentuk pengaruh beben kerja
terhadap turnover intention adalah sebesar 0,227 ditambah dengan nilai T-
statistik positif 1,209, dengan hasil P-value >0,05 dan T-statistik <1,96. Koe fisien
jalur sebesar -0,167dan nilai P-value yang membentuk pengaruh beben kerja
terhadap stres kerja adalah sebesar 0,614 ditambah dengan nilai T-statistik
positif 0,504, dengan hasil P-value >0,05 dan T-statistik <1,96. Koefisien jalur
sebesar 0,624 dan nilai P-value yang membentuk pengaruh stres kerja terhadap
turnover intention adalah sebesar 0,000 ditambah dengan nilai T-statistik positif
6,414, dengan hasil P-value. <0,05 dan T-statistik >1,96. Koefisien jalur sebesar -
0,104 dan nilai P-value yang membentuk pengaruh stres kerja terhadap turnover
intention adalah sebesar 0,641 ditambah dengan nilai T-statistik positif 0,476,
dengan hasil P-value, >0,05 dan T-statistik <1,96.

PEMBAHASAN

H1: Beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention pada perawat di RSU Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar.
Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis 1 diketahui koefisien jalur sebesar -
0,177 dan nilai P-value. yang membentuk pengaruh beben kerja terhadap
turnover intention adalah sebesar 0,227 ditambah dengan nilai T-statistik positif
1,209, dengan hasil P-value, >0,05 dan T-statistik <1,96. Maka dapat dinayatakan
hipotesis 1 ditolak. Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
negatif terhadap turnover intention. Artinya semakin rendah beban kerja maka
semakin rendah pula turnover intention.

H2: Beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja
pada perawat di RSU Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar. Hasil uji
statistik hipotesis 2 diketahui diketahui koefisien jalur sebesar -0,167dan nilai P-
value. yang membentuk pengaruh beben kerja terhadap stres kerja adalah
sebesar 0,614 ditambah dengan nilai T-statistik positif 0,504, dengan hasil P-
value, >0,05 dan T-statistik <1,96. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 2
ditolak. Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap stres kerja. Artinya semakin rendah beban kerja maka
semakin rendah pula stres kerja. Mengenai hal tersebut artinya semakin rendah
beban kerja maka secara tidak langsung akan membuat stres kerja menurun.

H3: Stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention pada perawat di RSU Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar.
Hasil uji statistik hipotesis 3, diketahui koefisien jalur sebesar 0,624 dan nilai P-
value yang membentuk pengaruh stres kerja terhadap turnover intention adalah
sebesar 0,000 ditambah dengan nilai T-statistik positif 6,414, dengan hasil P-
value, <0,05 dan T-statistik >1,96. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa
hipotesis 3 diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention. Artinya semakin tinngi stres
kerja maka semakin tinggi pula turnover intention.
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H4: Stres kerja berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat
hubungan antara beban kerja dan turnover intention pada perawat di RSU
Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar. Hasil uji ststistik pada hipotesis 4
diketahui koefisien jalur sebesar -0,104 dan nilai P-value yang membentuk
pengaruh stres kerja terhadap turnover intention adalah sebesar 0,641 ditambah
dengan nilai T-statistik positif 0,476, dengan hasil P-value >0,05 dan T-statistik
<1,96. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis 4 ditolak. Hasil
analisis menunjukkan bahwa stres kerja tidak mampu berperan sebagai veriavel
intervening yang memperkuat hubungan antara beban kerja dan turnover
intention berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Artinya stres kerja tidak
mampu berperan sebagai variabel intervening. Walaupun secara teoritis stres
kerja dapat menjadi faktor penghubung antara beban kerja dan turnover
intention.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Artinya
semakin rendah beban kerja maka semakin rendah pula turnover intention
perawat RSU Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar.

2. Beban kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap stres kerja.
Artinya semakin rendah beban kerja maka semakin rendah pula stres kerja
perawat RSU Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar.

3. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.
Artinya semakin tinngi stres kerja maka semakin tinggi pula turnover intention
perawat RSU Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar.

4. Stres kerja terhadap turnover intention berpengaruh negatif dan tidak
signifikan. Artinya stres kerja tidak mampu berperan sebagai variabel
intervening. Walaupun secara teoritis stres kerja dapat menjadi faktor
penghubung antara beban kerja dan turnover intention perawat RSU Wisata
Universitas Indonesia Timur Makassar.

b. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis data diatas maka diajukan beberapa
saran bagi instansi dan peneliti selanjutnya sebagai berikut:
1. Bagi Rsu Wisata Universitas Indonesia Timur Makassar
Peneliti menyarankan agar manajemen Rsu Wisata Universitas
Indonesia Timur Makassar lebih memperhatikan komponen penyebab stres
kerja yang dialami oleh tenaga kesehatan, khususnya perawat. Saran ini
didasarkan pada hasil analisis statistik hipotesis 3, yang menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.
Bahwa stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
perawat berhenti bekerja. Akibatnya, hal-hal berikut dapat dilakukan untuk
mencegah dan memperbaikinya:
a. Memberikan dukungan organisasi yang lebih baik, termasuk kebijakan
manajemen yang responsif terhadap keluhan kerja.
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b. Menyediakan layanan konseling atau kesehatan mental untuk karyawan
secara teratur.

c. Membuat jadwal kerja yang lebih fleksibel dan adil sehingga tidak
terlalu lelah.

d. Memberikan insentif dan peningkatan kesejahteraan sebagai
penghargaan atas pekerjaan yang keras.

e. Membantu tim kerja bekerja sama dengan baik dan mengatur rotasi
tugas yang tepat untuk mengurangi stres dan kejenuhan.

Dalam menyusun strategi retensi tenaga kerja dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih sehat, institusi atau rumah sakit dapat
mempertimbangkan saran ini.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya dapat mengunakan variabel lain karena pada
penelitian ini hanya terbatas pada variabel beban kerja, stres kerja, dan
turnover intention. Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai
hal-hal yang mempengaruhi beban kerja dan pengembangan model penelitian
yang akan datang dapat menggunakan variabel mediasi lain yang lebih baik.
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